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BABIV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. TEMUAN 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 7 Tahun 2008 
tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah, maka Inspektorat Kabupaten 
Dompu merupakan salah satu perangkat Daerah yang berkedudukan di 
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati.Adapun struktur organisasi 
Inspektorat Kabupaten Dompu terdiri dari: 
1. Unsur Pimpinan adalah Kepala Inspektorat yang dipimpin Inspektur 
2. Unsur Pembantu Pimpinan adalah Kepala Sekretariat yang dipimpin 
oleh Sekretaris terdiri dari : 
a. Sub Bagian Perencanaan dan Program 
b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
c. Sub Bagian Administrasi Umum dan Kepegawaian 
3. Unsur Pelaksana adalah Inspektur Pembantu Wilayah yang terdiri 
dari: 
a. Inspektur Pembantu Wilayah I terdiri dari : 
i. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan 
n. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan 
iii. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan 
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b. Inspektur Pembantu Wilayah II terdiri dari : 
i. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan 
ii. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan 
iii. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan 
c. Inspektur Pembantu Wilayah III terdiri dari : 
a) Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan 
b) Seksi Pengawas Pemerintah B idang Pembangunan 
c) Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan 
d. Inspektur Pembantu Wilayah IV terdiri dari : 
1. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pemerintahan 
n. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Pembangunan 
iii. Seksi Pengawas Pemerintah Bidang Kemasyarakatan 
IV. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Inspektorat adalah unsur pelaksana pemerintah daerah, 
mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian urusan rumah tangga 
daerah dalam melakukan pengawasan di Bidang Pemerintahan, 
Pembangunan, dan Kemasyarakatan. Untuk menyelenggarakan tugasnya, 
maka Inspektorat mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut: 
1) Melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan Bidang 
Pemerintahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan mulai dari Tingkat 
Kabupaten, Kecamatan dan Pemerintahan Desa I Kelurahan 
2) Melakukan koordinasi tugas dibidang pengawasan dengan Satuan 
Kerja Perangkat Daerah dan Aparat Pengawas Fungsional. 
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3) Melakukan pengujian serta penilaian atas laporan hasil pengawasan 
yang telah dilaksanakan pada setiap obyek pemeriksaan dilingkungan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Dompu 
4) Melakukan pengusutan kebenaran laporan pengaduan Instansi 
Pemerintah dan masyarakat terhadap penyimpangan atau 
penyalahgunaan dibidang Pemerintahan, Pembangunan dan 
Kemasyarakatan 
5) Melakukan monitoring, evaluasi, pelaporan, dan memberikan telaahan 
staf kepada atasan ten tang pelaksanaan tugas pengawasan serta tindak 
Ianjutnya 
6) Melakukan Pelayanan Teknis Administrasi dan Fungsional 
7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan 
Dalam rangka menunjang pelaksanaan pengawasan untuk 
mewujudkan aparatur yang bersih bebas dari Kolusi Korupsi Nepotisme 
(KKN) di Kabupaten Dompu, maka arah kebijakan Inspektorat 
Kabupaten Dompu dibidang pengawasan adalah: 
a. Kebijakan Publik 
Memberikan Asistensi dan pengembangan sistim Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Dompu dan Badan Usaha 
Daerah. 
b. Kebijakan Tehnis 
a) Kebijakan Pengawasan Tahunan 
b) Kebijakan koordinasi antar unit-unit pengawasan 
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c) Kebijakan untuk menghasilkan produk pengawasan yang terkait 
dengan keinginan pemakai. 
d) Kebijakan untuk menindaklanjuti hasil temuan pengawasan. 
c. Kebijakan Alokasi Sumber Daya Organisasi (Sarana dan Prasarana) 
a) Kebijakan bahan dan produk hasil pengawasan 
b) Kebijakan seleksi atau tender pelaksanaan pengadaan sarana dan 
prasarana 
c) Kebijakan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 
d. Kebijakan Personalia 
a) Kebijakan seleksi penenmaan mutasi/promosi dari jabatan 
struktural menjadi APIP 
b) Kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia bidang 
pengawasan 
c) Kebijakan kesejahteraan pegawai 
e Kebijakan Anggaran 
a) Kebijakan akan kebutuhan dana melalui penganggaran 
b) Kebijakan penyimpanan dana 
c) Kebijakan pengeluaran dana 
f. Kebijakan Pelayanan Masyarakat. 
1) Memberikan pelayanan sesuai dengan urutan permohonan 
2) Kebijakan untuk memberikan pelayanan yang murah dan cepat 
3) Kebijakan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi setiap 
pemohon dan tidak ada perbedaan. 
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Rencana Strategik dalam Sistem Kinerja Instansi Pemerintah 
(SAKIP) merupakan bahan pertanggungjawaban seorang pimpinan 
organisasi yang dipimpinnya. Perencanaan Stratej ik merupakan arah atau 
kegiatan awal dalam melakukan pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah. 
Perencanaan Strategik Instansi pemerintah korelasi Sumber daya Manusia 
dan Sumber Daya Lain yang diharapkan mampu menjawab tuntutan 
perkembangan lingkungan strategik. 
Berdasarkan rencana strategik mengandung Visi, Misi, tujuan dan 
Sasaran serta Kebijaksanaan dan Program antara lain: 
a. Visi: 
Visi Inspektorat Kabupaten Dompu adalah: 
"Terwujudnya pengawasan yang berkualitas sebagai prasyarat 
pengelolaan Pemerintahan yang baik di Kabupaten Dompu" 
b. Misi: 
Dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka Inspektorat 
Kabupaten Dompu dapat memberikan kontribusi nyata dalam: 
a) Meningkatkan Pembinaan dan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembagunan; 
b) Melaksanakan pengujian dan penilaian hasil laporan perangkat 
daerah; 
c) Mengusut kebenaran laporan atau pengaduan terhadap 
penyimpangan atau penyalahgunaan dibidang pemerintahan dan 
pembangunan; 
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d) Meningkatkan profesionalisme auditor dan tenaga evaluasi! 
pelaporan; 
e) Meningkatkan dukungan administrasi, keuangan, dan materil 
dalam penyelenggaraan pengawasan. 
2. Karakteristik Respond en 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dijelaskan pada 
Tabel4.1. 
Tabel4.1. 
Karakteristik Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekwensi Prosentase (%) 
Pria 18 58,1 
Wan ita 13 41,9 
Jumlah 31 100 
Somber : Data Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas maka responden yang berjenis 
kelamin pria sebanyak 18 orang pegawai atau 58,1% dan responden 
yang berjenis kelamin wanita sebanyak 13 orang pegawai atau 41,9. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa Pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu mayoritas berjenis kelamin pria. 
b. Karakteristik RespondeD Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden berdasarkan urnur dijelaskan pada Tabel4.2. 
Tabel4.2. 
K kt . tik R d B d ara ens espon en er asar kaU n mur 
Umur Frekwensi Persentase_{%) 
< dari 30 tahun 3 9,7 
30 tahun - 40 tahun 13 41,9 
> dari 40 tahun 15 48,4 
Jumlah 31 100 
Somber: Data diolab (2013) 
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Berdasarkan Tabel 4.2. di atas maka dapat diketahui bahwa 
usia responden yang berumur antara < 30 tahun sebanyak 3 orang 
pegawai atau 9, 7%, sebanyak 13 orang pegawai a tau 41,9% berusia 
antara 30-40 tahun dan sebanyak 15 orang pegawai atau 48,4% 
berusia antara > 40 tahun. Hasil ini menindikasikan bahwa mayoritas 
pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu berusia > 40 tahun 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dijelaskan pada 
Tabel4.3. 
Tabel4.3. 
Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekwensi Prosentase (%) 
SMA 1 3,2 
Dl 1 3,2 
Sl 27 87,1 
S2 2 6,5 
Jumlah 31 100 
Somber: Data Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, responden yang mengisi 
kuesioner penelitian sebanyak 1 orang pegawai atau 3,2% 
berpendidikan SMA, sebanyak 1 orang pegawai atau 3,2% 
berpendidikan Dl, sebanyak 27 orang pegawai atau 87,1% 
berpendidikan S 1 dan sebanyak 2 orang pegawai a tau 6,5% 
berpendidikan S2. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pegawai Inspektorat 
Kabupaten Dompu lebih didominasi pendidikan S1, hal ini 
mempertegas bahwa kualifikasi pendidikan di Inspektorat Kabupaten 
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Dompu sangat menentukan mutu dalam proses melaksanakan 
pekerjaan. 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Hasil uji validitas item instrument dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 
Tabel4.6. 
u·· V rd· I I ljl 81 1tas tern nstrumen 
Varia bel Item Koefisien Korelasi Keputusan 
XI. I 0,622 Valid 
Xl X1.2 0,737 Valid 
X1.3 0,732 Valid 
X1.4 0,493 Valid 
X1.5 0,629 Valid 
X2.1 0,566 Valid 
X2 X2.2 0,406 Valid 
X2.3 0,700 Valid 
X2.4 0,702 Valid 
X2.5 0,694 Valid 
X3.6 0,522 Valid 
X3.1 0,640 Valid 
X3 X3.2 0,670 Valid 
X3.3 0,473 Valid 
X3.4 0,708 Valid 
X3.5 0,439 Valid 
X3.6 0,502 Valid 
X3.7 0,765 Valid 
X3.8 0,443 Valid 
Yl 0,466 Valid 
Y2 0,591 Valid 
y Y3 0,776 Valid 
Y4 0,757 Valid 
Y5 0,774 Valid 
Y6 0,748 Valid 
Y7 0,822 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah (Uji Validitas) 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap item 
instrumen yang digunakan dalam penelitian, menunjukan bahwa semua 
item instrumen penelitian dapat dikatakan valid, karena telah memenuhi 
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kriteria pengujian validitas item instrumen yang digunakan yaitu nilai 
indeks korelasi product moment pearson (r) 2.: 0,3. 
Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat itu dalam mengukur 
suatu gejala yang berlainan senantiasa mengukur sejauh mana alat ukur 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu instrumen dikatakan handal 
apabila nilai Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,6.Hasil uji 
reliabilitas item instrument dapat dilihat pada Tabel 4. 7. berikut : 
Tabel4.7 
I e 1a 1 1 as em ns rumen U" R I' bTt It I t 
Varia bel Koefisien Alpha Keputusan 
XI 0,644 Reliabel 
X2 0,755 Reliabel 
X3 0,711 Reliabel 
y 0,827 Reliabel 
Sumber : Data Primer Diolah (Uji Reliabilitas) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap item 
instrumen yang digunakan dalam penelitian menunjukan bahwa semua 
item instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel, karena telah 
memenuhi kriteria pengujian reliabilitas item instrument yang digunakan, 
yaitu nilai Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,6. 
4. Analisis Deskriptif 
Anal isis statistik deskriptif untuk mengetahui distribusi frekwensi 
dari jawaban responden terhadap hasil angket (kuesioner) tentang 
kompetensi (X1), motivasi (X2), komunikasi (X3) dan pengawasan (Y). 
96 
16/41808.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
a. Kompetensi (X1) 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang 
kompetensi pegawai terlihat bahwa distribusi frekwensi yang tampak 
pada Tabel 4.9 berikut : 
Tabel4.9 
Distribusi Frekwensi Variabel Kompetensi (X1) 
No 1 2 3 4 5 Mean itt:m f % f 0/o f 0/o f % f % 
Xu - - - - - - 17 54,8 14 45,2 4,45 
Xu - - - - - - 23 74,2 8 25,8 4,26 
Xu - - - - 1 3,2 17 54,8 13 41,9 4,39 
X14 - - - - 1 3,2 23 74,2 7 22,6 4,19 
Xu - - - - - - 16 51,6 15 48,4 4,48 
Rata-rata 4,35 
Somber: Data Primer Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan jawaban 
responden berdasarkan item-item pemyataan dari variabel kompetensi 
(X1) sebagai berikut: 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas harus memahami dan mampu me1akukan audit sesuai 
standar akuntansi dan auditing yang berlaku sebanyak 17 responden 
(54,8%) menjawab setuju dan 14 responden (45,2%) menjawab sangat 
setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,45 maka dapat diartikan 
bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab 
setuju bahwa pengawas harus memahami dan mampu melakukan 
audit sesuai standar akuntansi dan auditing yang berlaku 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas harus memahami hal-hal terkait pemerintahan ( di antaranya 
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struktur organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintahan) 
sebanyak 23 responden (74,2%) menjawab setuju dan 8 responden 
(25,8%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
4,26 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa pengawas harus 
memahami hal-hal terkait pemerintahan (di antaranya struktur 
organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintahan) 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang seiring 
bertambahnya masa kerja sebagai auditor, keahlian auditing pun 
makin bertambah sebanyak 1 responden (3,2%) menjawab kurang 
setuju, 17 responden (54,8%) menjawab setuju dan 13 responden 
(41,9%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
4,39 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai lnspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa seiring bertambahnya 
masa kerja sebagai auditor, keahlian auditing pun makin bertambah 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang selalu 
mengikuti dengan serius pelatihan akuntansi dan audit yang 
diselenggarakan internal inspektorat sebanyak 1 responden (3,2%) 
menjawab kurang setuju, 23 responden (74,2%) menjawab setuju dan 
7 responden (22,6%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item 
ini sebesar 4,19 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa sela1u 
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mengikuti dengan senus pelatihan akuntansi dan audit yang 
diselenggarakan internal inspektorat 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang 
berusaha meningkatkan penguasaan akuntansi dan auditing dengan 
membaca literature atau mengikuti pelatihan di luar lingkungan 
inspektorat sebanyak 16 responden (51,6%) menjawab setuju dan 15 
responden (48,4%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini 
sebesar 4,48 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju untuk berusaha 
meningkatkan penguasaan akuntansi dan auditing dengan membaca 
literature atau mengikuti pelatihan di luar lingkungan inspektorat 
Berdasarkan hasil rata-rata bahwa untuk variabel kompetensi 
secara keseluruhan diperoleh nilai 4,35 hal ini berarti pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menilai setuju bahwa pengawas harus 
memahami dan mampu melakukan audit sesuai standar akuntansi dan 
auditing yang berlaku; pengawas harus memahami hal-hal terkait 
pemerintahan ( di antaranya struktur organisasi, fungsi, program, dan 
kegiatan pemerintahan); bertambahnya masa kerja sebagai auditor, 
keahlian auditing pun makin bertambah; selalu mengikuti dengan 
serius pelatihan akuntansi dan audit yang diselenggarakan internal 
inspektorat dan untuk berusaha meningkatkan penguasaan akuntansi 
dan auditing dengan membaca literature atau mengikuti pelatihan di 
luar lingkungan inspektorat 
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b. Motivasi (X2) 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang 
motivasi terlihat bahwa distribusi frekwensi dari item-item variabel 
motivasi tampak pada Tabel 4.10 berikut 
Tabel4.10 
Distribusi Frekwensi Variabel Motivasi (X2) 
No 1 2 3 4 5 Mean Item f 0/o f 0/o f 0/o f % f % 
x2.1 - - - - 2 6,5 12 38,7 17 54,8 4,48 
X22 2 6,5 9 29,0 8 25,8 12 38,7 - - 2,97 
X2.3 2 6,5 5 16,1 11 35,5 13 41,9 - - 3,13 
X24 3 9,7 10 32,3 10 32,3 8 25,8 - - 2,74 
x2.5 - - 5 16,1 12 38,7 13 41,9 1 3,2 3,32 
X2.6 1 3,2 4 12,9 14 45,2 10 32,3 2 6,5 3,26 
Rata-rata 3,32 
Somber : Data Primer Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dijelaskan jawaban responden 
berdasarkan item-item pemyataan dari variabel motivasi (X2) sebagai 
berikut: 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang hasil 
audit benar-benar dimanfatkan oleh penentu kebijkan sehingga akan 
memberi pengaruh yang cukup besar bagi peningkatan kualitas 
pelayanan public sebanyak 2 responden (6,5%) menjawab kurang 
setuju, 12 respond en (3 8, 7%) menjawab setuju dan 17 responden 
(54,8%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
4,48 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab setuju tentang hasil audit benar-benar 
dimanfatkan oleh penentu kebijkan sehingga akan memberi pengaruh 
yang cukup besar bagi peningkatan kualitas pelayanan public 
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Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang tidak 
akan menerima dampak negatif apa pun jika tidak melakukan audit 
dengan baik sebanyak 2 responden (6,5%) menjawab kurang setuju, 2 
responden (6,5%) menjawab sangat tidak setuju, 9 responden (29,0%) 
menjawab tidak setuju dan 8 responden (25,8%) menjawab setuju. 
Nilai mean untuk item ini sebesar 2,97 maka dapat diartikan bahwa 
rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab kurang 
setuju tentang tidak akan menerima dampak negatif apa pun jika tidak 
melakukan audit dengan baik 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
cenderung memafkan jika ada sedikit penyimpangan karena saya pun 
mungkin akan melakukan kesalahan yang sama jika ada pada posisi 
tersebut sebanyak 2 responden (6,5%) menjawab sangat tidak setuju, 
sebanyak 5 responden (16, 1 %) menjawab tidak setuju, sebanyak 11 
responden (35,5%) menjawab kurang setuju dan 13 responden 
(41,9%) menjawab setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 3,13 
maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab kurang setuju bahwa cenderung memafkan jika ada 
sedikit penyimpangan karena saya pun mungkin akan melakukan 
kesalahan yang sama jika ada pada posisi terse but 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang apa 
yang saya lakukan selama ini sudah cukup baik, tidak perlu adanya 
perbaikan sebanyak 3 responden (9,7%) menjawab sangat tidak 
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setuju, sebanyak 10 responden (32,3%) menjawab tidak setuju, 
sebanyak 10 responden (32,3%) menjawab kurang setuju dan 8 
responden (25,8%) menjawab setuju. Nilai mean untuk item ini 
sebesar 2,74 maka dapat diartikan babwa rata-rata pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab kurang setuju tentang apa 
yang saya lakukan selama ini sudab cukup baik, tidak perlu adanya 
perbaikan 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang akan 
mempertahankan basil audit meskipun berbeda degan basil audit 
rekan lain dalam tim sebanyak 5 responden (16,1%) menjawab tidak 
setuju, sebanyak 12 responden (38,7%) menjawab kurang setuju, 
sebanyak 13 responden (41,9%) menjawab setuju dan 1 responden 
(3,2%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
3,32 maka dapat diartikan babwa rata-rata pegawai Inspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab kurang setuju tentang akan 
mempertahankan basil audit meskipun berbeda degan basil audit 
rekan lain dalam tim. 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang 
kesungguhan dalam menjalankan tugas sering dipengarubi mood 
(suasana hati) sebanyak I responden (3,2%) menjawab sangat tidak 
setuju, sebanyak 4 responden (12,9%) menjawab tidak setuju, 
sebanyak 14 responden (45,2%) menjawab kurang setuju, sebanyak 
10 responden (32,2%) menjawab setuju dan 2 responden (6,5%) 
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menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 3,26 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab kurang setuju tentang kesungguhan dalam 
menjalankan tugas sering dipengaruhi mood (suasana hati) 
Berdasarkan hasil rata-rata bahwa untuk variabel motivasi 
secara keseluruhan diperoleh nilai 3,32 hal ini berarti pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menilai kurang setuju untuk tidak akan 
menerima dampak negatif apa pun jika tidak melakukan audit dengan 
baik, cenderung memafkan jika ada sedikit penyimpangan karena saya 
pun mungkin akan melakukan kesalahan yang sama jika ada pada 
posisi tersebut, apa yang saya lakukan selama ini sudah cukup baik, 
tidak perlu adanya perbaikan, akan mempertahankan hasil audit 
meskipun berbeda degan hasil audit rekan lain dalam tim dan adanya 
kesungguhan dalam menjalankan tugas sering dipengaruhi mood 
(suasana hati). 
c. Komunikasi (XJ) 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang 
komunikasi pegawai terlihat bahwa distribusi frekwensi dari item-item 
variabel tanggung jawab terse but tampak pada Tabel 4.11 berikut : 
Tabel4.11 
Distribusi Frekwensi Varia bel Komunikasi lK!l 
No 1 2 3 4 5 Mean Item f % f % f 0/o f % f % 
X3.1 - - - - - - 17 54,8 14 45,2 4,45 
x3.2 - - - - - - 18 58,1 13 41,9 4,42 
x3.3 - - - - - - 17 54,8 14 45,2 4,45 
XH - - - - - - 21 67,7 10 32,3 4,32 
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X3s - - - - - - 18 58,1 13 41,9 4,42 
x36 - - - - - - 17 54,8 14 45,2 4,45 
x37 - - - - - - 12 38,7 19 61,3 4,61 
Xu - - - - - - 14 45,2 17 54,8 4,55 
Rata-rata 4,46 
Somber: Data Primer Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan jawaban 
responden berdasarkan item-item pernyataan dari variabel tanggung 
jawab (~) sebagai berikut: 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang 
pengawas sanggup bekeija sarna untuk mencapai tujuan audit 
sebanyak sebanyak 17 responden (54,8%) menjawab setuju dan 14 
responden (45,2%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini 
sebesar 4,45 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai 
lnspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa pengawas 
sanggup bekerja sama untuk mencapai tujuan audit 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang 
pengawas hendaknya saling mengkomunikasikan segala permasalahan 
yang timbul dalarn tugas audit sebanyak sebanyak 18 responden 
(58,1%) menjawab setuju dan 13 responden (41,9%) menjawab sangat 
setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,42 maka dapat diartikan 
bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab 
setuju bahwa pengawas hendaknya saling mengkomunikasikan segala 
permasalahan yang timbul dalarn tugas audit 
Dari 31 responden yang menjawab pernyataan tentang 
pengawas seharusnya saling membimbing da1am hal kemarnpuan 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap sebanyak 17 responden (54,8%) 
menjawab setuju dan 14 responden (45,2%) menjawab sangat setuju. 
Nilai mean untuk item ini sebesar 4,45 maka dapat diartikan bahwa 
rata-rata pegawai lnspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju 
bahwa pengawas seharusnya saling membimbing dalam hal 
kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas harus mencari informasi dari pihak yang kompeten tentang 
masalah dan atau orang yang diperiksa sebanyak 21 responden 
(67,7%) menjawab setuju dan 10 responden (32,3%) menjawab sangat 
setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,32 maka dapat diartikan 
bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab 
setuju bahwa pengawas hams mencari informasi dari pihak yang 
kompeten tentang masalah dan atau orang yang diperiksa 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang sesama 
pengawas harus saling mempercayai, menghargai dan dapat bekerja 
sama dengan pihak yang diperiksa sesuai dengan tujuan pemeriksaan 
sebanyak 18 responden (58,1%) menjawab setuju dan 13 responden 
(41,9%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
4,42 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai lnspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa sesama pengawas harus 
saling mempercayai, menghargai dan dapat bekerja sama dengan 
pihak yang diperiksa sesuai dengan tujuan pemeriksaan 
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Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas bersifat mendidik atau membina terhadap pihak yang 
diperiksa dengan cara membantu, mendorong, dan membimbing bila 
ada perrnasalahan yang timbul dalam pekerjaannya dengan tidak 
merusak integritas dan obyektivitas da1am pe1aksanaan audit sebanyak 
17 responden (54,8%) menjawab setuju dan 14 responden (45,2%) 
menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,45 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai lnspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab setuju bahwa pengawas bersifat mendidik atau 
membina terhadap pihak yang diperiksa dengan cara membantu, 
mendorong, dan membimbing bila ada perrnasa1ahan yang timbul 
da1am pekerjaannya dengan tidak merusak integritas dan obyektivitas 
da1am pe1aksanaan audit 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas tidak berselisih pendapat dihadapan pihak auditan sebanyak 
12 responden (38,7%) menjawab setuju dan 19 responden (61,3%) 
menjawab sangat setuju. Ni1ai mean untuk item ini sebesar 4,61 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab setuju bahwa pengawas tidak berselisih pendapat 
dihadapan pihak auditan. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas tidak mengatasnamakan sesama rekan da1am satu tim untuk 
tujuan atau kepentingan pribadi sebanyak 14 responden (45,2%) 
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menjawab setuju dan 17 responden (54,8%) menjawab sangat setuju. 
Nilai mean untuk item ini sebesar 4,55 maka dapat diartikan bahwa 
rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju 
bahwa pengawas tidak mengatasnamakan sesama rekan dalam satu 
tim untuk tujuan atau kepentingan pribadi. 
Berdasarkan hasil rata-rata bahwa untuk variabel komunikasi 
secara keseluruhan diperoleh nilai 4,46 hal ini berarti pegawai 
Inspektorat Kabupaten Dompu menilai setuju bahwa pengawas 
sanggup bekerja sama untuk mencapai tujuan audit; pengawas 
hendaknya saling mengkomunikasikan segala permasalahan yang 
timbul dalam tugas audit; pengawas seharusnya saling membimbing 
dalam hal kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap; 
pengawas harus mencari informasi dari pihak yang kompeten tentang 
masalah dan atau orang yang diperiksa; sesama pengawas harus saling 
mempercayai, menghargai dan dapat bekerja sama dengan pihak yang 
diperiksa sesuai dengan tujuan pemeriksaan; pengawas bersifat 
mendidik atau membina terhadap pihak yang diperiksa dengan cara 
membantu, mendorong, dan membimbing bila ada permasalahan yang 
timbul dalam pekerjaannya dengan tidak merusak integritas dan 
obyektivitas dalam pelaksanaan audit; pengawas tidak berselisih 
pendapat dihadapan pihak auditan dan pengawas tidak 
mengatasnamakan sesama rekan dalam satu tim untuk tujuan atau 
kepentingan pribadi. 
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d. Pengawasan (Y) 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang 
pengawasan, distribusi frekwensi tampak pada Tabel 4.13 berikut : 
Tabel4.13 
Distribusi Frekwensi Variabel Peneawasan (Y) 
No l 2 3 4 5 Mean Item f o;o f % F % f % f 0/o 
yl - - - - - - 9 29,0 22 71,0 4,71 
y2 
- - - -
2 6,5 17 54,8 12 38,7 4,32 
y3 
- - - - - - 17 54,8 14 45,2 4,45 
y4 - - 1 3,2 - - 18 58,1 12 38,7 4,32 
Ys - - - - - - 24 77,4 7 22,6 4,23 
y6 - - - - - - 16 51,6 15 48,4 4,48 
y7 - - - - 1 3,2 14 45,2 16 51,6 4,48 
Rata-rata 4,43 
Somber: Data Primer Diolah (2013) 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan jawaban 
responden berdasarkan item-item pemyataan dari variabel 
pengawasan (Y) sebagai berikut : 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pelaksanaan audit harus direncana dengan sebaik-baiknya sebanyak 9 
responden (29,0%) menjawab setuju dan 22 responden (71,0%) 
menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,71 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab sangat setuju bahwa pelaksanaan audit harus 
direncana dengan sebaik-baiknya. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang rencana 
audit hams dibuat untuk setiap kali penugasan sebanyak 2 responden 
(6,5%) menjawab kurang setuju, sebanyak 17 responden (54,8%) 
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menjawab setuju dan 12 responden (38,7%) menjawab sangat setuju. 
Nilai mean untuk item ini sebesar 4,32 maka dapat diartikan bahwa 
rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju 
bahwa rencana audit harus dibuat untuk setiap kali penugasan. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas harus memahami tujuan dan rencana audit sebanyak 17 
responden (54,8%) menjawab setuju dan 14 responden (45,2%) 
menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,45 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab setuju bahwa pengawas harus memahami tujuan 
dan rencana audit. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pelaksana dan pekerjaan audit harus di telaah oleh ketua tim sebelum 
tim audit menyelesaikan audit sebanyak 1 responden (3,2%) 
menjawab tidak setuju, sebanyak 18 responden (58, 1%) menjawab 
setuju dan 12 responden (38,7%) menjawab sangat setuju. Nilai mean 
untuk item ini sebesar 4,32 maka dapat diartikan bahwa rata-rata 
pegawai lnspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa 
pelaksana dan pekerjaan audit harus di telaah oleh ketua tim sebelum 
tim audit menyelesaikan audit. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas harus melakukan evaluasi atas keandalan sebanyak 24 
responden (77,4%) menjawab setuju dan 7 responden (22,6%) 
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menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 4,23 maka 
dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat Kabupaten 
Dompu menjawab setuju bahwa pengawas harus melakukan evaluasi 
atas keandalan. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas hams menguasai metode, teknik 4an prinsip-prinsip 
pengawasan sebanyak 16 r€sponden (51,6%) menjawab setuju4an 15 
responden (48,4%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini 
sebesar 4,48 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai 
lnspektorat Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa pengawas 
barns ImngUaSai metode, teknik dan prin&ip-primip peagawasan. 
Dari 31 responden yang menjawab pemyataan tentang 
pengawas hams kr€3tivitas, inovasi, dalam penyusunan program dan 
aktivitaslkooisiplinan pengawas selama proses pelaksanaan 
pengawasan sebanyak I respondtm (3,2%) menjawab kurang setuju, 
sebanyak 14 responden (45,2%) menjawab setuju dan 16 responden 
(51,6%) menjawab sangat setuju. Nilai mean untuk item ini sebesar 
4,48 maka dapat diartikan bahwa rata-rata pegawai Inspektorat 
Kabupaten Dompu menjawab setuju bahwa pengawas hams 
kreativitas, inovasi, dalam penyusunan program dan aktivitas/ 
kedisiplinan pengawas selama pwses pelaksanaan pengawasan. 
Berdasarkan hasil rata-rata bahwa untuk variabe1 pengawasan 
secara keseluruhan diperoleh nilai 4,43. Hal ini berarti, pegawai setuju 
110 
16/41808.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
bahwa pelaksanaan audit harus direncana dengan sebaik-baiknya; 
rencana audit harus dibuat untuk setiap kali penugasan; pengawas 
harus memahami tujuan dan rencana audit; pelaksana dan pekerjaan 
audit harus di telaah oleh ketua tim sebelum tim audit menyelesaikan 
audit; pengawas harus melakukan evaluasi atas keandalan; pengawas 
hams menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip pengawasan dan 
pengawas hams kreativita&, inovasi, dalam penyusunan program dan 
aktivitaslkedisiplinan pengawas wlama pr{)WS pelaksanaan 
pengawasan. 
5. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai parameter yang sahih. 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal 
dapat diketahui dengan uji kolmogorov-smimov.Pengambilan 
keputusan bahwa data tersebut berdistribusi normal jika nilai sig. uji 
kolmogorov-smimov> 0.05, maka distribusi data dikatakan 
normal.Hasil pengujian normalitas data disajikan pada Tabel 4.14 
berikut: 
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Tabel4.14 
Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 
Komoetensi Motivasi Komunlkasl Penaawasan 
N 31 31 31 31 
Normal Parameters a.b Mean 21.77 19.90 35.68 31.00 
Std. Deviation 1.606 2.914 2.301 2.633 
Most Extreme Absolute .233 .087 .196 .164 
Differences Positive .233 .080 .196 .164 
Negative 
-.143 -.087 -.134 -.129 
Koimogorov-Smimov Z 1.300 .483 1.094 .914 
Asymp. Sig. (2-taited) .068 .974 .183 .374 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 
Berdasarkan pada Tabel 4.14, diperoleh kesimpulan bahwa 
data sampel yang diambil telah mengikuti sebaran distribusi normal, 
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah menunjukkan adanya hubungan linear 
diantara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dalam 
penelitian ini akan menggunakan nilai Variand Inflation Factor (VIF) 
yang diperoleh dari pengujian hipotesis. Kriteria terjadinya 
multikolinearitas adalah apabila nilai VIF lebih besar dari 10 berarti 
terjadi masalah yang berkaitan dengan multikolinearitas, sebaliknya 
apabila nilai VIF nya dibawah 10 maka model regresi tidak 
mengandung multikolinearitas (Gujarati 1992). Hasil pengujian 
asumsi multikolinearitas ini disajikan pada tabel4.15 berikut: 
112 
16/41808.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Tabel4.15 
H iiP as engujtan u mte M ltikot· . ritas 
No Variabel Nilai VIF Keputusan 
1 Kompetensi 1,159 Tidak terda_pat multikolinearitas 
2 Motivas1 1,090 Tidak terdapat multlkotineantas 
3 Komunikasi 1,170 Tidak terdapat multikolinearitas 
Somber : Data Primer diolah(2013) 
Berdasarkan pada Tabel4.15, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala (masalah) 
multikolinearitas, karena nilai varian Inflation Factor (VIF) adalah 
dibawah batas kriteria tentang adanya masalah multikolinearitas, yaitu 
10. Dengan demikian, data tersebut dapat memberikan informasi yang 
berbeda untuk setiap variabel independennya. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan metode 
Korelasi Spearman's rho antara nilai residu (disturbance error) dari 
basil regresi dengan masing-masing variabel independennya. Kriteria 
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah apabila nilai korelasi 
Spearman's rho dibawah 0,7 berarti model regresi menunjukkan tidak 
adanya permasalahan heteroskedastisitas. (Gujarati, 1992). Hasil 
pengujian asumsi heteroskedastisitas ini disajikan pada Tabel 4.16 
berikut. 
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Tabel4.16 
Basil Pengujian Heteroskedastisitas 
Comtlatlons 
Unstandardiz 
.cl Residual Komcetenai Moliva8i l<omunikasi 
Speannan's rho Unstandardized Residual Correlation Coeffiaent 1.000 .080 .028 .124 
Sig. (2-tailed) .669 .880 .507 
N 31 31 31 31 
kompetensi Comllalion Coeificient .080 1.000 -.213 .348 
Sig. (2-tailed) .669 .250 .055 
N 31 31 31 31 
Motivasi Correlation Coefficient .028 -.213 1.000 -.235 
Sig. (2-tailed) .880 .250 .203 
N 31 31 31 31 
Komunikasi Correlation Coefficient .124 .348 -.235 1.000 
Sig. (2-tailed) .507 .055 .203 
N 31 31 31 31 
Somber : Data Primer diolah (2013) 
Hasil analisis korelasi Spearman' rho pada tabel 4.16, 
menunjukkan bahwa antara varian pengganggu (unstandardized 
residual) dengan setiap variabel independen tidak ada yang 
menunjukkan nilai di atas 0,7. Ini berarti bahwa varian faktor 
pengganggu variabel prediktor adalah sama atau konstan, sehingga 
heterokedastisitas tidak teljadi dalam model regresi penelitian ini. 
6. Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat 
ada tidaknya pengaruh kompetensi, motivasi dan komunikasi terhadap 
pengawasan pada lnspektorat Kabupaten Dompu. Hasil perhitungan 
analisis regresi tinier berganda dilakukan dengan bantuan Statistical 
Package for Social Science (SPSS) 17.0 for windows, seperti yang 
ditampilkan pada Tabel 4.18 berikut : 
114 
16/41808.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Tabel4.18 
e tp1tu as1 ana ISIS tegres1 mier Berpnda R ka . I . Hasil r . R . L. 
Variabel b t Si~ t Keteran~an 
Konstanta -15,308 
Kompetensi 0,745 3,734 0,001 Signifikan 
Motivasi 0,407 3,823 0,001 Signifikan 
Komunikasi 0,616 4,406 0,000 Signifikan 
a :5% 
R Square :0,655 
F hitung : 17,118 
Sig. F :0.000 
Somber : Data Primer diolah (2013) 
Berdasarkanhasil penelitian, diperoleh dibentuk model persamaan 
sebagai berikut 
Y = -15,308 + 0,745X1 + 0,407X2 + 0,616X3 
Besamya koefisien variabel kompetensi sebesar 74,5% dan 
pengaruh ini arahnya positif. Hal ini mempunyai makna bahwa semakin 
tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi tingkat 
pengawasan pegawai tersebut, dengan peningkatan sebesar 74,5%. 
Besamya koefisien variabel motivasi sebesar 40,7% dan pengaruh 
ini arahnya positif. Hal ini mempunyai makna bahwa semakin tinggi 
motivasi yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi tingkat pengawasan 
pegawai terse but, dengan peningkatan sebesar 40, 7%. 
Besamya koefisien variabel komunikasi sebesar 61,6% dan 
pengaruh ini arahnya positif. Hal ini mempunyai makna bahwa semakin 
baik komunikasi yang dilakukan pegawai maka semakin tinggi tingkat 
pengawasan pegawai tersebut, dengan peningkatan sebesar 61,6%. 
Daya prediksi dari model regresi (R-square) yang dibentuk dalam 
pengujian ini sebesar 0,655. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel 
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pengetahuan, kompetensi, motivasi dan komunikasi mempunyai 
kontribusi terhadap pengawasan pada lnspektorat Kabupaten Dompu 
sebesar 65,5%, sedangkan sisanya 34,5% dipengaruhi oleh variabellain di 
luar model. 
a. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dijelaskan bahwa nilai F dalam 
penelitian ini sebesar 17,118dengan nilai probabilitas sebesar 0.000. 
Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari signifikan statistik pada a.= 
5% sehingga menolak H0 yang artinya variabel kompetensi, motivasi 
dan komunikasi secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap pengawasan pada lnspektorat Kabupaten Dompu. 
Nilai t hitung untuk varia bel kompetensi sebesar 3, 734 dengan 
probabilitas sebesar 0,00 1. Nilai probabilitas terse but lebih kecil dari 
signifikan statistik pada a. = 5%, sehingga menolak Ho yang artinya 
bahwa variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 
pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu. 
Nilai t ltitung untuk variabel motivasi sebesar 3,823 dengan 
probabilitas sebesar 0,001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 
signifikan statistik pada a. = 5%, sehingga menolak H0 yang artinya 
bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap pengawasan 
pada lnspektorat Kabupaten Dompu. 
Nilai t hitung untuk variabel komunikasi sebesar 4,406 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 
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signifikan statistik pada a = 5%, sehingga menolak Ho yang artinya 
bahwa variabel komunikasiberpengaruh signifikan terhadap 
pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu. 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan basil analisis regresi linier berganda, temyata apabila 
dilihat pengaruh secara simultan maka variabel kompetensi, motivasi dan 
komunikasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengawasan pada 
Inspektorat Kabupaten Dompu. Hal ini dapat dikatakan bahwa untuk dapat 
meningkatkan pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu diperlukan 
suatu kompetensi, motivasi dan komunikasi. 
Apabila dilakukan analisis secara parsial, variabel kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap pengawasan pada Inspektorat Kabupaten 
Dompu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa untuk meningkatkan pengawasan pada 
lnspektorat Kabupaten Dompu, dibutuhkan pengawas yang memahami dan 
mampu melakukan audit sesuai standar akuntansi dan auditing yang berlaku; 
pengawas yang memahami hal-hal terkait pemerintahan (di antaranya struktur 
organisasi, fungsi, program, dan kegiatan pemerintahan); pengawas yang 
memiliki masa keija sebagai auditor; pengawas yang selalu mengikuti dengan 
serius pelatihan akuntansi dan audit yang diselenggarakan internal inspektorat 
dan pengawas yang berusaha meningkatkan penguasaan akuntansi dan 
auditing dengan membaca literature atau mengikuti pelatihan di luar 
lingkungan inspektorat 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Efendy 
(20 l 0) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit Aparat lnspektorat dalam Pengawasan Keuangan pada 
Pemerintah Kota Gorontalo. Ahmad, dkk (2011) memberikan hasil bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit Pada Inspektorat 
Kabupaten Pasaman. Afni, dkk (2012) menyimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit Pada Inspektorat Kabupaten!Kota 
Di Sumatera Barat. 
Variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap pengawasan pada 
lnspektorat Kabupaten Dompu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa untuk 
meningkatkan pengawasan pada lnspektorat Kabupaten Dompu, dibutuhkan 
pengawas yang menerima dampak negatif apa pun jika tidak melakukan audit 
dengan baik, cenderung tidak memafkan jika ada sedikit penyimpangan, akan 
mempertahankan basil audit meskipun berbeda degan hasil audit rekan lain 
dalam tim dan adanya kesungguhan dalam menjalankan tugas. 
Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (200 1 ), hanya motivasi yang 
akan membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk 
meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan kata lain, motivasi 
akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen 
terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Efendy (2010) 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signiftkan terhadap 
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kualitas audit. Azhari (2003) menyimpulkan bahwa sikap/perilaku yang 
dimiliki oleh APIP berpengaruh terhadap kualitas pengawasan. 
Variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap pengawasan 
pada Inspektorat Kabupaten Dompu. Hal ini dapat dijelaskan bahwa untuk 
meningkatkan pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, dibutuhkan 
pengawas yang sanggup bekerja sama untuk mencapai tujuan audit; pengawas 
yang saling mengkomunikasikan segala perrnasalahan yang timbul dalam 
tugas audit; pengawas yang saling membimbing dalam hal kemampuan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap; pengawas mencari informasi dari pihak 
yang kompeten tentang masalah dan atau orang yang diperiksa; sesama 
pengawas harus saling mempercayai, menghargai dan dapat bekerja sama 
dengan pihak yang diperiksa sesuai dengan tujuan pemeriksaan; pengawas 
yang bersifat mendidik atau membina terhadap pihak yang diperiksa dengan 
cara membantu, mendorong, dan membimbing hila ada permasalahan yang 
timbul dalam pekerjaannya dengan tidak merusak integritas dan obyektivitas 
dalam pelaksanaan audit; pengawas yang tidak berselisih pendapat dihadapan 
pihak auditan dan pengawas tidak mengatasnamakan sesama rekan dalam satu 
tim untuk tujuan atau kepentingan pribadi. 
Hasil penelitian 1m mendukung penelitian yang dilakukan 
Zimmermann, eta/ (1996) menyimpulkan bahwa komunikasi sebagai proses 
penting dalam pengorganisasian, dimana merupakan alat interaksi antar para 
manajer dengan bawahannya. Akan tetapi basil ini tidak mendukung kajian 
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Harrneidiyanti (20 12) menyimpulkan bahwa 
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variabel komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinetja pemeriksa 
internal Inspektorat 
Berdasarkan pemaparan di atas, temuan dalam penelitian ini dapat 
memberikan implikasi penelitian, baik implikasi teoritis maupun implikasi 
secara praktis. Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini dapat digunakan 
menambah referensi dalam bidang pengawasan mengenai pengaruh 
pengetahuan, keahlian, sikap/perilaku dan komunikasi aparat pemeriksa 
terhadap pengawasan. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji masalah kompetensi, 
motivasi, komunikasi, dan pengawasan. 
Sementara itu, implikasi secara praktis dalam penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi manajemen unit kerja pengawasan, 
sebagai masukan untuk meningkatkan pengawasan yang lebih baik lagi, 
terutama bagi Inspektorat Kabupaten Dompu. Oleh karena itu, bagi pimpinan 
Inspektorat Kabupaten Dompu, untuk meningkatkan pengawasan yang 
dilakukan terhadap pegawai, diharapkan memiliki kompetensi yang memadai 
sehingga tidak salah dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pimpinan 
Inspektorat Kabupaten Dompu perlu memperhatikan juga hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan motivasi aparat atau tidak boleh melalaikan motivasi yang 
dimiliki aparat dalam menjalankan tugas audit. Karenanya, pihak penentu 
kebijakan dalam hal ini atasan perlu mengetahui hal apa saja yang 
berpotensi menaikkan atau menurunkan motivasi aparat. Respon atau 
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tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi 
yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi aparat untuk menjaga 
kualitas audit. 
2. Pegawai hendaknya mengefektitkan komunikasi baik antar pimpinan dan 
bawahan serta antar sesarna bawahan sehingga dapat menciptakan kondisi 
kerja yang menyenangkan, hubungan kerja yang erat dan memberi 
kesempatan bagi widyaiswara untuk berkreasi. Dengan kondisi tersebut 
pada akhimya dapat meningkatkan pengawasan. 
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A. Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel kompetensi, motivasi dan komunikasi secara simultan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengawasan pada lnspektorat 
Kabupaten Dompu. Artinya bahwa untuk dapat meningkatkan pengawasan 
pada lnspektorat Kabupaten Dompu maka diperlukan suatu kompetensi, 
motivasi, dan komunikasi yang baik. 
2. Variabel kompetensi, motivasi, dan komunikasi secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pengawasan pada lnspektorat Kabupaten 
Dompu. Penjelasan masing-masing variabel akan dikemukakan berikut ini: 
a. Variabel kompetensi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pengawasan pada lnspektorat Kabupaten Dompu.Artinya bahwa untuk 
meningkatkan pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, 
dibutuhkan pengawas yang memahami dan mampu melakukan audit 
sesuai standar akuntansi, pelatihan akuntansi dan audit yang 
diselenggarakan internal inspektorat, berusaha meningkatkan 
penguasaan akuntansi dan auditing dengan mengikuti pelatihan di luar 
lingkungan inspektorat. 
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b. Variabel motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu. Artinya untuk 
meningkatkan pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, 
dibutuhkan pengawas yang menerima konsekuensi jika tidak 
melakukan audit dengan baik, serta adanya kesungguhan dalam 
menjalankan tugas dan pekerjaan. 
c. Variabel komunikasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu. Artinya untuk 
meningkatkan pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, 
dibutuhkan pengawas yang sanggup bekerja sama untuk mencapai 
tujuan audit; pengawas yang saling mengkomunikasikan segala 
permasalahan yang timbul dalam tugas audit; pengawas yang saling 
membimbing dalam hal kemampuan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap; pengawas mencari informasi dari pihak yang kompeten, serta 
pengawas yang mampu bekerja sama dengan rekan kerja dalam suatu 
tim. 
R Saran 
Berdasarkan uraian pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran dan keterbatasan dalam penelitian ini serta dapat ditindak 
lanjuti oleh peneliti selanjutnya. 
1. Bagi pimpinan Inspektorat Kabupaten Dompu perlu terus menjaga dan 
meningkatkan kompetensi aparat melalui kesempatan untuk mengikuti 
diktat pembentukan auditor terampil, diktat pembentukan auditor ahli, 
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diklat auditor muda, diklat penjenjangan auditor madya dan diklat auditor 
utama. Disamping itu disarankan juga mengikuti diklat pengawasan teknis 
substansi seperti diklat audit forensik, diklat audit investigasi, diklat 
pengadaan barang dan jasa, diklat manajemen aset dan diklat pengelolaan 
keuangan daerah,. Diklat tersebut dapat disesuaikan dengan kalender 
DiklatBPKP 
2. Bagi pimpinan Inspektorat Kabupaten Dompu tidak boleh melalaikan 
motivasi yang dimiliki aparat dalam menjalankan tugas audit. Karenanya, 
pihak penentu kebijakan dalam hal ini atasan perlu mengetahui hal apa 
saja yang berpotensi menaikkan atau menurunkan motivasi aparat. Respon 
atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi 
yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi aparat untuk menjaga 
kualitas audit 
3. Bagi lnspektorat Kabupaten Dompu perlu mengintensifkan komunikasi 
yang baik antar APIP, sehingga informasi yang disampaikan merupakan 
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
4. Penilaian variabel- variabel yang mempengaruhi kinerja pengawasan pada 
Inspektorat Kabupaten Dompu dalam penelitian ini berdasarkan persepsi 
dari masing-masing pegawai, sehingga hanya sebatas pada subyektivitas 
dari pegawai yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Oleh karena itu, 
disarankan agar pada penelitian berikutnya dalam pemberian penilaian 
lebih obyektif, dimana penilai tidak hanya dari sisi pegawai saja, tapi juga 
dari sudut pandang pimpinan Inspektorat sehingga hasilnya lebih obyektif. 
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Lampiranl Kuesioner Penelitian 
DAFT AR PERT ANY AAN I KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH, KOMPETENSI, MOTIV ASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP 
PENGAWASANPADAINSPEKTORATKABUPATENDOMPU 
Bapak!Ibu yang terhormat, 
Demi peningkatan Pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, saya mohon 
bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi dibawah ini. Semua keterangan dan 
jawaban yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin 
kerahasiaannya Oleh sebab itu jawaban Bapak/Ibulsdr bermanfaat besarsekali 
artinya bagi kelancaran penelitian ini. Isilah pertanyaan berik:utini dengan 
memberitanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat bapaklibulsaudara, 
dengan alternative jawaban yang tersedia. 
Atas bantuan Bapak/Ibulsdr peneliti saya mengucapkan terima kasih. 
Nama 
Umur 
knisKelamin 
Alamat 
Pendidikanterakhir 
IDENIDAS RESPONDEN: 
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N(] 
KUESIONER TENT ANG PENGARUH, KOMPETENSI, MOTIV ASI DAN 
KOMUNIKASI TERHADAP PENGAWASAN PADA INSPEKTORAT 
KABUPATEN DOMPU 
AlternatifJawaban: 
SS = SangatSetuju 
S = Setuju 
KS = KurangSetuju 
TS = TidakSetuju 
STS = SangatTidakSetuju 
115 
Pertanyaan Jaw a ban 
ss s KS ~TS 
KOMPETENSI 
1. Pengawas harus memahamidanmampumelakukan audit 
sesuaistandarakuntansidan auditing yang berlaku 
-· 
2. Pengawas harus memahamihal-halterkaitpemerintahan (di 
antaranyastrukturorganisasi, fungsi, program, 
dankegiatanpemerintahan) 
3. Seiringbertambahnyamasakeljasebagai auditor, keahlian auditing pun 
makinbertarnbah 
l 
4. Saya selalumengikutideng:inseriuspelatihanakuntansidan audit yang 
diselenggarakan internal inspektorat 
5. Berusahameningkatkanpenguasaanakuntansidan auditing 
denganmembaca Hterature ataumengikutipelatihan di 
L ... luarlingkunganinspektorat 
STS 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
16/41808.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Lampiran 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Judul Lokasi 
1. Tesis Azhari, Penelitian 
yangjudul dilakukan 
Pengaruh pada tahun 
Profesionalisme 2003, 
APIP terhadap bertempat 
Kualitas pad a 
Pengawasan Inspektorat 
pada Inspektorat Jenderal 
Jenderal Departemen 
Departemen Kehakiman 
Kehakiman dan dan Hak 
Hak Asasi Asasi 
Manusia R.I. Manusia R.I. 
2. Penelitian Penelitian 
Efendy dilaksanakan 
berjudul" tahun 2010 
Kompetensi, pad a 
lndepensi dan Pemerintah 
Motivasi Kota 
terhadap Gorontalo 
Kualitas Audit 
Aparat 
Inspektorat 
dalam 
Pengawasan 
Keua~':l 
Tabel2 
Kaiian Terdahul 
--
Permasalahan Met ode 
Penelitian ini Metode 
mengangkat pokok penelitian 
perrnasalahan statistik 
tentang sejauh deskriptif 
mana pengaruh dengan 
profesionalisme pendekatan 
APIP yang kuantitatif 
memiliki dan kualitatif 
pengetahuan, 
keahlian dan 
sikap/peri laku 
terhadap kualitas 
pengawasan. 
Perrnasalahan Metode yang 
umum dalam digunakan 
penelitian ini adalah 
adalah adanya metode 
temuan audit yang statistik 
tidak terdeteksi deskriptif 
oleh aparat korelasi 
inspektorat sebagai seder han a 
APIP internal, akan 
tetapi ditemukan 
oleh APIP 
ekstemal, Badan 
Pemeriksa 
·--
Hasil Kesimpulan Relevansi 
dengan yang 
diteliti 
Hasil dan Nilai koefisien Penelitian ini 
kesimpulan deterrninasi (R menggunakan 
penelitiannya Square) ada variabel 
adalah bahwa sebesar 0,48 depend en 
keahlian yang artinya yang sama 
dimiliki oleh variable yang tetapi pada 
APIP terjadi pada penelitian 
berpengaruh kepuasan penulis 
terhadap pelayanan menggunakan 
kualitas sebesar 48%. variabel 
pengawasan. kompetensi, 
motivasi dan 
komunikasi 
Penelitiannya Keahlian, Penelitian ini 
menunjukkan independensi menggunakan 
bahwa dan etika Kompetensi, 
kompetensi secara Indepensi dan 
dan motivasi simultan Motivasi, 
berpengaruh Berpengaruh Penulis 
positif dan signifikan menambahka 
I signifikan terhadap nvariabel 
I 
terhadap kualitas APIP, komunikasi I 
kualitas audit namun etika terhadap 
tidak pengawasan 
signifikan 
terhadap 
·----~-·-
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Daerah (Studi Keuangan (BPK). kualitas APIP 
Empiris pada Perizinan 
Pemerintah Kota KTPSA Tasik 
GorontaloJ" Malaya 
No Judul Lokasi Permasalahan Metode Hasil Kesimpulan Relevansi 
. dengan yang 
diteliti 
3. Penelitian Penelitian Penelitian ini Metode yang Kesimpulan Secara parsial Penelitian ini 
Ruslan Ashari Dilakukan bertujuan untuk digunakan dari hasil keahlian dan menggunakan 
dengan j udul Pada Tahun memperoleh bukti adalah penelitian In I independensi variabel 
Pengaruh 2011, empiris dengan metode menunjukkan secara bersama depend en 
Keahlian, Bertempat menganalisis penelitian keahlian, berpengaruh yang sama 
lndependensi Pad a tentang pengaruh statistik independensi signifikan tetapi pada 
dan Etika Inspektorat keahlian, deskriptif. dan etika terhadap penelitian 
Terhadap Provinsi independensi dan secara simultan kualitas APIP, penulis 
Kualitas APIP Maluku etika terhadap berpengaruh namun tidak menggunakan I 
pada lnspektorat Utara kualitas APIP pada signifikan untuk etika variabel I 
Provinsi Inspektorat terhadap dimana tidak kompetensi, 
Maluku Utara Provinsi Maluku kualitas APIP signifikan motivasi dan 
Utara pada terhadap komunikasi 
Inspektorat kualitas APIP 
Provinsi 
Maluku Utara. 
Penelitian Penelitian Menguji Pengaruh Kuantitatif Kompetensi Semakin baik Penelitian ini 
4. Ahmad, dkk dilakukan Kompetensi Dan dengan dan tingkat menggunakan 
(20 11) dengan padatahun Independensi menggunakan independensi kompetensi variabel 
judul Pengaruh 2011 pada Pemeriksa regresi secara simultan dan depend en 
Kompetensi Dan lnspektorat Terhadap Kualitas berganda dan parsial independensi yang sama 
Independensi Kabupaten Hasil Pemeriksaan berpengaruh maka akan tetapi pada 
Pemeriksa Pasaman s i ,~,~ i fikan semakin baik penelitian 
Terhadap 1 (1 i ku:1.\ itas audit : penulis 
I 
Kualitas Hasil audi! _ :.J· ~ ~--- _______ menggunakan 
- -· 
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Pemeriksaan yang dilakukan variabel 
I Dalam dilaksanakan kompetensi, 
Pengawasan oleh aparat motivasi dan I 
I 
Keuangan Inspektorat komunikasi. 
Daerah: Studi Kabupaten 
Pada Inspektorat Pasaman. 
Kabupaten 
Pasaman. 
- ---- ---------~ ---------~ 
------- - --- --- --- ----
No Judul Lokasi Permasalahan Met ode Hasil Kesimpulan Relevansi 
dengan yang 
diteliti 
5. Penelitian Afni, Penelitian Penelitian ini Kuantitatif Kompetensi Kompetensi Penelitian ini 
dkk (2012) Dilakukan bertujuan untuk dengan dan dan menggunakan 
ten tang Pada Tahun memperoleh bukti menggunakan independensi independensi variabel 
Pengaruh 2012, empiris dengan regrest secara simultan yang dimiliki depend en 
Kompetensi dan Bertempat menganalisis berganda dan parsial aparat yang sama 
Independensi Pada tentang Pengaruh berpengaruh inspektorat tetapi pada 
Pemeriksa Inspektorat Kompetensi dan signifikan dapat penelitian 
Terhadap Kabupaten lndependensi terhadap menjamin penulis 
Kualitas Hasil dan Kota di Pemeriksa kualitas audit bahwa yang menggunakan 
Pemeriksaan Sumatera T erhadap Kualitas yang bersangkutan variabel 
Dalam Barat Hasil Pemeriksaan dilaksanakan akan kompetensi, 
Pengawasan Dalam Pengawasan oleh aparat melakukan motivasi dan 
KeuanganDaera KeuanganDaerah Inspektorat audit secara komunikasi 
h: Studi Pada Kabupaten dan berkualitas. 
Inspektorat Kota 
Kabupaten!Kota diSumatera 
Di Sumatera Bar at 
Barat. 
'---
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6 Kisnawati Pada Tahun Penelitian ini Kuantitatif secara simultan Semakin baik Penelitian ini 
(20 12) Pengaruh 2012, bertujuan untuk dengan kompetensi, etika yang menggunakan 
Kompetensi, Bertempat memperoleh bukti menggunakan independensi dimiliki variabel 
Independensi, Pad a empiris dengan regresi dan etika auditor maka depend en 
Dan Etika Inspektorat menganalisis berganda auditor semakin tinggi yang sama 
Auditor Kabupaten tentang Pengaruh berpengaruh kualitas audit tetapi pada 
Terhadap dan Kota Se- Kompetensi, terhadap yang penelitian 
Kualitas Audit Pu1au Independensi, Dan kualitas audit. dijalankan penulis 
(Studi Empiris Lombok Etika Auditor Secara parsial menggunakan 
pada Auditor Terhadap Kualitas hanya etika variabel 
Pemerintah di Audit auditor yang kompetensi, 
Inspektorat berpengaruh motivasi dan I 
Kabupaten dan terhadap komunikasi I I 
Kota Se-Pulau kualitas audit. I 
_ _ ~Lombok). 
-
No. Judul Lokasi Permasalahan Metode Hasil Kesimpulan Relevansi 
dengan yang 
diteliti 
7 Pratiwi dan Pada Tahun ~engujipengaruh Kuantitatif Secara Semakin tinggi penulis 
Harmeidiyanti 2012, secara simultan dengan Simultan kecerdasan menggunakan 
(2012) Bertempat dan parsial variabel menggunakan kecerdasan emosional, variabel yang 
melakukan Pada kecerdasan regresi emosional, independensi samapada 
penelitian Inspektorat emosional, berganda pengetahuan, dan Locus of kompetensi, 
tentang Analisis di Wilayah pengetahuan, Locus of Control, yang dan 
F aktor-F aktor Kabupaten Locus of Control, Control, dimiliki komunikasi 
Yang Banyumas. independensi dan independensi auditor maka 
~empengaruhi komunikasi dan semakin tinggi 
Kinerja terhadap kinerja komunikasi kinerja 
! Pemeriksa auditor internal berpengaruh pemeriksa I 
Internal Pemerintah signifikan internal I 
Inspektorat di Inspektorat terhadap Inspektorat. ! 
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Wilayah Daerah. kinerja 
Kabupaten pemeriksa 
Banyumas. internal 
Inspektorat. 
Secara parsial 
variabel 
pengetahuan 
dan 
komunikasi 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
pemeriksa 
internal 
Inspektorat. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN I KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH, KOMPETENSI, MOTIV ASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP 
PENGAWASAN PADA INSPEKTORAT KABUPATEN DOMPU 
Bapak/lbu yang terhormat, 
Demi peningkatan Pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, saya mohon 
bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi dibawah ini. Semua keterangan dan 
jawaban yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu jawaban Bapakllbu/sdr bermanfaat besarsekali 
artinya bagi kelancaran penelitian ini. Isilah pertanyaan berikutini dengan 
memberitanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat bapaklibu/saudara, 
dengan alternative jawaban yang tersedia. 
Atas bantuan Bapak!Ibulsdr peneliti saya mengucapkan terima kasih. 
Nama 
Umur 
JenisKelamin 
A lam at 
Pendidikanterakhir 
IDENTITAS RESPONDEN: 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
DAFT AR PERT ANY AAN I KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH, KOMPETENSI, MOTIV ASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP 
PENGAWASAN PADA INSPEKTORA T KABUPA TEN DOMPU 
Bapak/Ibu yang terhonnat, 
Demi peningkatan Pengawasan pada Inspektorat Kabupaten Dompu, saya mohon 
bantuan Bapakllbu untuk memberikan infonnasi dibawah ini. Semua keterangan dan 
jawaban yang diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin 
kerahasiaannya Oleh sebab itu jawaban Bapakllbu/sdr bermanfaat besarsekali 
artinya bagi kelancaran penelitian ini. lsilah pertanyaan berikutini dengan 
memberitanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu/saudara, 
dengan alternative jawaban yang tersedia. 
Atas bantuan Bapakllbu/sdr peneliti saya mengucapkan terima kasih. 
Nama 
Umur 
JenisKelamin 
Alamat 
Pendidikanterakhir 
IDENTIT AS RESPOND EN: 
16/41808.pdf
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No 
KUESIONER TENT ANG PENGARUH, KOMPETENSI, MOTIV ASI DAN 
KOMUNIKASI TERHADAP PENGAWASAN PADA INSPEKTORAT 
KABUPATENDOMPU 
AlternatifJawaban: 
SS = SangatSetuju 
S = Setuju 
KS = KurangSetuju 
TS = TidakSetuju 
STS = SangatTidakSetuju 
Pertanyaan Jawaban 
ss s KS ITS 
KOMPETENSI 
l. Pengawas harus memahamidanmampumelakukan audit 
i sesuaistandarakuntansidan auditing yang berlaku 
2. Pengawas harus memahamihal-halterkaitpemerintahan (di 
antaran yastrukturorganisasi, fungsi, program, 
dankegiatanpemerintahan) 
3. Seiringbertambahnyamasakerjasebagai auditor, keahlian auditing pun 
makinbertambah 
4. Saya selalumengikutidenganseriuspelatihanakuntansidan audit yang 
diselenggarakan internal inspektorat 
5. Berusahameningkatkanpenguasaanakuntansidan auditing 
I denganmembaca literature ataumengikutipelatihan di 
i luarlingkunganinspektorat L ... 
STS 
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I MOTIVASI ss s KS TS STS 
' 
1. Hasil audit benar-
benardimanfatkanolehpenentukebijkansehinggaakanmemberipengaruh 
yang cukupbesarbagipeningkatankualitaspelayanan public 
! 2. Saya tidakakanmenerimadampaknegatifapa pun jikatidakmelakukan 
audit denganbaik. 
3. Saya cenderungmemafkanjikaadasedikitpenyimpangankarenasaya pun 
mungkinakanmelakukankesalahan yang 
samajikaadapadaposisitersebut 
4. Apa yang sayalakukanselamainisudahcukupbaik, 
tidakperluadanyaperbaikan 
5. Say a akanmempertahankanhasil audit meskipunberbedadeganhasil 
audit rekan lain dalamtim 
6. Kesungguhandalammenjalankantugasseringdipengaruhimood 
(suasanahati) 
KOMUNIKASI ss s KS TS STS 
1. Pengawas sanggup bekerja sama untuk mencapai tujuan audit 
2. Pengawas hendaknya sating mengkomunikasikan segala 
permasalahan yang timbul dalam tugas audit. 
3. Pengawas seharusnya sating membimbing dalam hal kemampuan 
_Q_engetahuan, keterampilan dan sikap. 
4. Pengawas harus mencari informasi dari pihak yang kompeten tentang 
masalah dan atau orang yang diperiksa. 
5. Sesama Pengawas harus saling mempercayai, menghargai dan dapat 
bekerja sama dengan pihak yang diperiksa sesuai dengan tujuan 
pemeriksaan. 
6. Pengawas bersifat mendidik atau membina terhadap pihak yang 
diperiksa dengan cara membantu, mendorong, dan membimbing bila 
ada permasalahan yang timbul dalam pekerjaannya dengan tidak 
merusak integritas dan obyektivitas dalam pelaksanaan audit. 
7. Pengawas tidak berselisih pendapat dihadapan pihak auditan 
8. Pengawas tidak mengatasnamakan sesama rekan dalam satu tim untuk 
tujuan atau kepentingan pribadi. 
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I PENGAWASAN ss s KS TS STS 
'1. Pelaksanaan audit hams direncanadengan sebaik-baiknya. 
2. Rencana audit hams dibuat untuk setiap kali penugasan. 
3. Pengawas harus memahami tujuan dan rencana audit 
4. Pelaksana dan pekerjaan audit harus di telaah oleh ketua tim 
sebelum tim audit men_yelesaikan audit. 
5. Pengawas hams melakukan evaluasi atas keandalan 
6. Pengawas hams menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip 
_p_eng_awasan 
7. Pengawas hams kreativitas, inovasi, dalam penyusunan program 
dan aktivitaslkedisiplinan pengawas selama proses pelaksanaan 
pengawasan. 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 
No Xl.l X1.2 X1.3 Xl.4 X1.5 XI X2.I X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 
I 5 5 5 4 5 24 5 2 2 3 4 3 19 
2 5 5 5 5 4 24 5 2 3 3 3 3 I9 
3 5 4 4 3 5 21 4 4 3 2 2 2 17 
4 5 5 4 4 5 23 3 3 3 2 2 2 I5 
5 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 4 2 22 
6 5 4 4 4 4 2I 4 4 4 4 4 4 24 
7 5 5 5 4 5 24 5 2 3 2 3 3 18 
8 4 4 3 4 4 19 5 1 3 2 3 3 17 
9 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 4 4 5 2I 5 2 4 4 3 5 23 
11 5 4 4 4 4 2I 4 3 4 3 3 3 20 
12 4 4 4 5 5 22 4 4 1 2 4 3 I8 
13 4 4 5 5 5 23 4 1 3 3 4 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 5 3 3 3 3 3 20 
I5 4 4 5 5 5 23 5 4 2 1 5 4 2I 
I6 5 5 5 4 5 24 5 4 4 4 4 3 24 
17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
18 5 5 5 5 5 25 5 3 1 1 2 1 13 
I9 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 2 2I 
20 4 4 5 4 5 22 5 2 4 3 3 3 20 
2I 4 4 4 4 4 20 5 4 4 1 4 4 22 
22 5 5 5 4 5 24 5 4 4 3 3 3 22 
23 5 4 5 5 5 24 5 2 4 4 4 4 23 
24 4 4 4 4 5 2I 4 2 3 2 3 4 I8 
25 4 4 4 4 5 21 4 2 3 2 3 3 17 
26 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 4 4 2I 
27 5 5 4 4 4 22 4 3 2 2 2 3 16 
28 5 4 4 5 4 22 5 2 2 4 2 4 19 
29 4 4 5 4 4 2I 3 3 3 2 3 3 I7 
30 4 4 5 4 4 2I 5 4 4 4 4 3 24 
31 4 4 5 4 4 21 5 3 2 2 3 5 20 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 
No X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 y 
1 5 5 5 4 4 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 5 5 5 5 4 4 5 5 38 5 4 4 5 4 4 5 31 
3 4 4 5 4 5 4 5 4 35 5 4 4 2 4 4 3 26 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 5 5 4 4 4 4 4 4 34 5 5 4 4 4 4 4 30 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 5 4 4 5 5 31 
8 5 5 5 4 4 5 5 5 38 5 4 4 4 4 5 4 30 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 5 4 5 5 5 5 5 4 38 5 4 5 5 5 4 5 33 
11 5 5 4 4 4 5 4 4 35 5 5 4 4 4 4 4 30 
12 5 5 4 5 5 4 5 4 37 4 3 5 4 4 5 5 30 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 35 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 4 5 4 4 4 4 30 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 5 5 4 4 4 4 5 5 36 5 5 5 5 5 5 5 35 
i 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 29 1-
t 18 5 5 5 5 5 4 5 4 38 5 5 5 4 4 5 5 33 
I 19 4 4 5 4 5 5 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 28 
.. 
20 4 4 5 4 5 5 4 4 35 5 4 4 5 4 4 4 30 
r--· 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 33 5 4 4 4 4 4 4 29 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 33 5 5 5 4 4 5 5 33 
r 
23 4 4 4 5 4 4 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 
24 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 4 4 4 4 4 28 
t 25 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 4 4 4 4 4 28 
r 26 4 4 4 4 4 5 5 5 35 5 4 4 4 4 4 5 30 
27 4 4 4 4 4 5 5 5 35 5 4 5 5 4 5 5 33 
28 4 5 4 5 5 4 5 5 37 4 5 4 5 4 5 5 32 
29 4 4 5 4 4 4 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 5 4 4 4 5 5 35 4 4 5 5 4 5 5 32 
31 5 5 4 4 4 5 5 5 37 5 5 4 4 4 5 4 31 
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Lampiran 4 Uji Validitas Instrumen 
Correlations 
Comtlatlons 
Kompetensi 
Kompetensi Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 
N 31 
x1.1 Pearson Correlation .622-
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
x1.2 Peerson Correlation .737-
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
x1.3 Pearson Correlation .73r 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
x1.4 Peerson Correlation .493-
Sig. (2-tailed) .005 
N 31 
x1.5 Pearson Correlation .629-
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
-. Correlation IS Significant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
x1.1 
.622-
.000 
31 
1 
31 
.65o-
.000 
31 
.187 
.315 
31 
.040 
.831 
31 
.159 
.393 
31 
x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 
.73r .732- .493- .629-
.000 000 .005 .000 
31 31 31 31 
.s5o- .187 .040 .159 
.000 .315 .831 .393 
31 31 31 31 
1 .390* .071 .314 
.030 .705 .085 
31 31 31 31 
.390* 1 .335 .375* 
.030 .066 .038 
31 31 31 31 
.071 .335 1 .151 
.705 .066 .418 
31 31 31 31 
.314 .375* .151 1 
.085 .038 .418 
31 31 31 31 
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Correlations 
Motivasi x2.1 
Motivasi Pearson (.;Orrelation 1 .566*' 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 31 
x2.1 Pearson Cooetalion .566*' 1 
Sig. (2-tailed) .001 
N 31 31 
x2.2 Pearson Correlation .406* .180 
Sig. (2-tailed) .023 .332 
N 31 31 
x2.3 Pearson Cooetation .700*' .082 
Sig. (2-tailed) 
.000 .660 
N 31 31 
x2.4 Pearson Correlation .702*' .230 
Sig. (2-tailed) .000 .214 
N 31 31 
x2.5 Pearson Correlation .694*' .593*' 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 
N 31 31 
x26 Pearson Correlation 
.522*' .588*' 
Sig. (2-tailed) .003 .001 
N 31 31 
-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
• Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
Komunikasi 
Komunikasi Pearson Com!lation 1 
Sig. (2-tailed) 
N 31 
x3.1 Pearson Correlation .640" 
Sig. (2-talled) 
.000 
N 31 
x3.2 P&afSOII Correlation .670" 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
x3.3 Peanon Correlation .473-
Sig. (2-tailed) 
.007 
N 31 
x3.4 Pearson Correlation 708-
Sig. (2-talled) .000 
N 31 
x3.5 Pearson Correlation .439· 
Sig. (2-talled) .014 
N 31 
x3.6 Pearson Correlation .502" 
Sig. (2-tailed) .004 
N 31 
x3.7 Pearson Correlation .785" 
Sig. (2-tailed) .000 
N 31 
x3.8 Pearson Correlation .443• 
Sig. (2-tailed) .012 
N 31 
-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
x3.1 
.640 
.000 
31 
1 
31 
.935 
.000 
31 
.077 
.679 
31 
.302 
.099 
31 
-.004 
.982 
31 
.210 
.256 
31 
.360' 
.047 
31 
.189 
.309 
31 
x2.2 x2.3 
.406* .700*' 
.023 .000 
31 31 
.180 .082 
.332 .660 
31 31 
1 .189 
.309 
31 31 
.189 1 
.309 
31 31 
.026 .563*' 
.889 .001 
31 31 
.314 .307 
.085 .093 
31 31 
-.180 .161 
.332 .388 
31 31 
Correlations 
x3.2 x3.3 
.670 .473 
.000 .007 
31 31 
.935 .077 
.000 .679 
31 31 
1 .017 
.928 
31 31 
.017 1 
.928 
31 31 
.392* .206 
.029 .267 
31 31 
.073 .280 
.698 .128 
31 31 
.146 .218 
.426 .238 
31 31 
.407' .322 
.023 .077 
31 31 
.246 .042 
.183 .822 
31 31 
x2.4 x2.5 x2.6 
.702*' .694 .522*' 
.000 .000 .003 
31 31 31 
.230 .593*' .588*' 
.214 .000 .001 
31 31 31 
.026 .314 -.160 
.889 .085 .332 
31 31 31 
.563*' .307 .161 
.001 .093 .388 
31 31 31 
1 .244 .312 
.186 .088 
31 31 31 
.244 1 .350 
.186 .054 
31 31 31 
.312 .350 1 
.088 .054 
31 31 31 
x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 
.7os-- .439• .502*' .785" .443• 
.000 .014 .004 .000 .012 
31 31 31 31 31 
.302 -.004 .210 .360· .189 
.099 .982 .256 .047 .309 
31 31 31 31 31 
.392· .073 .146 .407* .246 
.029 .898 .426 .023 .183 
31 31 31 31 31 
.206 .280 218 .322 .042 
.257 .128 238 .077 .822 
31 31 31 31 31 
1 .532"' .067 .546" .210 
.002 .720 .001 .256 
31 31 31 31 31 
.532" 1 .280 .139 -.280 
.002 .128 .457 .128 
31 31 31 31 31 
.067 .280 1 .189 .172 
.720 .128 .309 .354 
31 31 31 31 31 
.546 .139 .189 1 .610-
.001 .457 .309 .000 
31 31 31 31 31 
.210 -.280 .172 .610~ 1 
.256 .128 .354 .000 
31 31 31 31 31 
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Correlations 
y1 
y2 
y3 
y4 
y5 
y6 
y7 
.,. Pearson COmllatiOn 
Sig. (2-lailed) 
N 
Pelnon Com!iation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
... Correlation is signiftcant at the 0.01 leWt (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 
y1 
1 .466'" 
.008 
31 31 
.466'" 1 
.008 
31 31 
.591- .350 
000 .054 
31 31 
.77a- .295 
.000 .107 
31 31 
.75?- .100 
.000 .593 
31 31 
.774- .345 
.000 .057 
31 31 
.7~ .193 
.000 .m 
31 31 
.82T" .172 
000 356 
31 31 
Lampiran 4 Uji Reliabilitas lnstrumen 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
N 
Cases Valid 31 
Excludecfl 0 
Total 31 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.644 5 
% 
100.0 
.0 
100.0 
Y2 y3 V4 y5 y6 y7 
.591- .776"" .75?- .774- .748" .82T" 
000 000 .000 .000 .000 .000 
31 31 31 31 31 31 
.350 .295 100 .345 .193 .172 
.054 .107 .593 .057 m .356 
31 31 31 31 31 31 
1 .163 .322 .490*" .346 .211 
.381 .078 .005 056 255 
31 31 31 31 31 31 
.163 1 .453' .595'" .67B- .no-
.381 .011 .000 .000 000 
31 31 31 31 31 31 
.322 .453' 1 .57o- .418" .73r 
.078 .011 .001 .019 000 
31 31 31 31 31 31 
.4oo- .595- .57o- 1 .4CI3' .49?-
.005 .000 .001 .024 .004 
31 31 31 31 31 31 
. 346 .67e- .418 • .403· 1 .661 .. 
.056 .000 .019 .024 .000 
31 31 31 31 31 31 
.211 .72o- .73r .49?- .661- 1 
255 000 000 004 000 
31 31 31 31 31 31 
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Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
x1.1 4.45 .506 
x1.2 4.26 .445 
x1.3 4.39 .558 
x1.4 4.19 .477 
x1.5 4.48 .508 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
N 
Cases Valid 31 
Excludecf'l 0 
Total 31 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
' "ronbach's 
Alpha 
L .671 
N of Items 
6 
Item Statistics 
! Mean Std. Deviation 
! r'2. 1 3.74 .893 
l 2.2 2.97 .983 
1 
I J 3 3.13 .922 i ,(L. 
' x2.4 2.74 .965 
i x2.5 3.32 .791 I -2 6 3.26 .893 t "· . 
Reliability 
Scale; ALL VARIABLES 
N 
31 
31 
31 
31 
31 
% 
100.0 
.0 
100.0 
N 
31 
31 
31 
31 
31 
31 
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Case Processing Summary 
N 
Cases Valid 31 
Excludedl 0 
Total 31 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.721 8 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
x3.1 4.39 .495 
• x3.2 4.42 .502 
x3.3 4.45 .506 
x3.4 4.32 .475 
x3.5 4.42 .502 
x3.6 4.45 .506 
x3.7 4.61 .495 
, x3.8 4.55 .506 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
["" N 
! C:lses Valid 31 
l Exclude<P 0 Total 31 
a. Listwise deletion based on aU 
variables in the procedure. 
% 
100.0 
.0 
100.0 
N 
31 
31 
31 
31 
31 
31 
31 
31 
% 
100.0 
.0 
100.0 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.827 7 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation N 
y1 4.71 .461 31 
y2 4.32 .599 31 
y3 4.45 .506 31 
y4 4.32 .653 31 
y5 4.23 .425 31 
y6 4.48 .508 31 
y7 4.48 .570 31 
Lampiran 5 Analisis Deskriptif 
Frequencies 
Statistics 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 
N Valid 31 31 31 31 31 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4.45 4.26 4.39 4.19 4.48 
Frequency Table 
x1.1 
Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 17 54.8 54.8 54.8 
5 14 45.2 45.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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x1.2 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 23 74.2 74.2 74.2 
5 8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x1.3 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 3 1 3.2 3.2 3.2 
4 17 54.8 54.8 58.1 
5 13 41.9 41.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x1.4 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 3 1 3.2 3.2 3.2 
4 23 74.2 74.2 77.4 
5 7 22.6 22.6 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x1.5 
Cumulative 
Frequencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 16 51.6 51.6 51.6 
5 15 48.4 48.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
Frequencies 
Statistics 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 
N Valid 31 31 31 31 31 31 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.74 2.97 3.13 2.74 3.32 3.26 
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Frequency Table 
x2.1 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 2 3 9.7 9.7 9.7 
3 8 25.8 25.8 35.5 
4 14 45.2 45.2 80.6 
5 6 19.4 19.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x2.2 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 2 6.5 6.5 6.5 
2 9 29.0 29.0 35.5 
3 8 25.8 25.8 61.3 
4 12 38.7 38.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x2.3 
Cumulative 
Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 2 6.5 6.5 6.5 
2 5 16.1 16.1 22.6 
3 11 35.5 35.5 58.1 
4 13 41.9 41.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x2.4 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 3 9.7 9.7 9.7 
2 10 32.3 32.3 41.9 
3 10 32.3 32.3 74.2 
4 8 25.8 25.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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x2.5 
Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 
Vahd 2 5 16.1 16.1 16.1 
3 12 38.7 38.7 54.8 
4 13 41.9 41.9 96.8 
5 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x2.6 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 1 3.2 3.2 3.2 
2 4 12.9 12.9 16.1 
3 14 45.2 45.2 61.3 
4 10 32.3 32.3 93.5 
5 2 6.5 6.5 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
Frequencies 
Statistics 
L x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 
i Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 j ]';·.:an 4.39 4.42 4.45 4.32 4.42 4.45 4.61 4.55 
Frequency Table 
x3.1 
Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 
'/a lid 4 19 61.3 61.3 61.3 
5 12 38.7 38.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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x3.2 
Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 18 58.1 58.1 58.1 
5 13 41.9 41.9 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x3.3 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 17 54.8 54.8 54.8 
5 14 45.2 45.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x3.4 
Cumulative 
Freq_uencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 21 67.7 67.7 67.7 
5 10 32.3 32.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x3.5 
, ·"''"""'~ 
Cumulative 
i Frequency Percent Valid Percent Percent 
~ '!::!!id 4 18 58.1 58.1 58.1 
I 5 13 41.9 41.9 100.0 Total 31 100.0 100.0 
x3.6 
r··· Cumulative 
' 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
t " 54.8 54.8 . Jiid 4 17 54.8 
I 5 14 45.2 45.2 100.0 Total 31 100.0 100.0 
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x3.7 
Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 12 38.7 38.7 38.7 
5 19 61.3 61.3 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
x3.8 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 14 45.2 45.2 45.2 
5 17 54.8 54.8 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
Frequencies 
Statistics 
y1 y2 }'3 '1_4 y5 _'j6 y7 
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4.71 4.32 4.45 4.32 4.23 4.48 4.48 
Frequency Table 
y1 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 9 29.0 29.0 29.0 
5 22 71.0 71.0 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
y2 
Cumulative 
F~uen_c;y_ Percent Valid Percent Percent 
Valid 3 2 6.5 6.5 6.5 
4 17 54.8 54.8 61.3 
5 12 38.7 38.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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y3 
Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 17 54.8 54.8 54.8 
5 14 45.2 45.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
y4 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 2 1 3.2 3.2 3.2 
4 18 58.1 58.1 61.3 
5 12 38.7 38.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
yS 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 4 24 77.4 77.4 77.4 
5 7 22.6 22.6 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
y6 ["' Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
1 '/alid 4 16 51.6 51.6 51.6 
t 
5 15 48.4 48.4 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
y7 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 3 1 3.2 3.2 3.2 
4 14 45.2 45.2 48.4 
5 16 51.6 51.6 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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Lampiran 6 Uji Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 
Kompetensi Motivasi Komunikasi Pengawasan 
N 31 31 31 31 
Normal Parametersa,b Mean 21.77 19.90 35.68 31.00 
Std. Deviation 1.606 2.914 2.301 2.633 
Most Extreme Absolute .233 .087 .196 .164 
Differences Positive .233 .080 .196 .164 
Negative 
-.143 -.087 -.134 -.129 
Kolmogorov-Smimov Z 1.300 .483 1.094 .914 
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 .974 .183 .374 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampirao 7 Uji Heteroskedastisitas 
Nonparametric Correlations 
Correlationa 
Unstandardiz 
ed Residual Kompetensi Motivasi Komunikasi 
Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation Coemcient 1.000 .080 .028 .124 
Sig. (2-tailed) 
.669 .880 .507 
N 31 31 31 31 
Kompetensi Correlation Coefficient .080 1.000 -.213 .348 
Sig. (2-tailed) .669 .250 .055 
N 31 31 31 31 
Motivasi Correlation Coefficient .028 -.213 1.000 -.235 
Sig. (2-tailed) .880 .250 .203 
N 31 31 31 31 
Komunikasi Correlation Coefficient .124 .348 -.235 1.000 
Sig. (2-tailed) .507 .055 .203 
N 31 31 31 31 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Regression 
Variables Entered/Removed~ 
Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Komunika 
si, 
Motivasi, Enter 
K9mpeten 
si 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Pengawasan 
Model Summaryb 
! M0del Adjusted Std. Error of R R Square R Square the Estimate 
1 
' I 
\ 
' I 
l 
l 
.81()'! .655 .617 1.629 
····" 
,_, 
! 
c.. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kompetensi 
b. Dependent Variable: Pengawasan 
ANOV* 
Sum of 
· ~:el Squares df Mean Square 
··- Regression 136.325 3 45.442 
Residual 71.675 27 2.655 
Total 208.000 30 
'.< •• ...._ ........ "'"'• 
.. l. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kompetensi 
b. Dependent Variable: Pengawasan 
Durbin-
Watson 
1.694 
F Sig. 
17.118 .oooa 
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Coefficlermf 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients comneam Statistics 
Modo! 9 Std. ErTOr Bote I Sig. Tolononoo VIF 
1 (Constant) 
-15.308 6.479 -2.363 .026 
Kompetensi .745 .199 .454 3.734 .001 .862 1.159 
Motivasi .407 .107 .451 3.823 .001 .918 1.090 
KOmunlk851 .!!HI .140 .~3& 4.408 .000 .~ 1.170 
a. Dependen!Varia~e:Pengswasan 
Collinearity Diagnosticl 
Condition Variance Prooortions 
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Kompetensi Motivasi Komunikasi 
1 1 3.976 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .019 14.420 .00 .03 .71 .02 
3 .003 35.765 .02 .82 .01 .45 
4 .001 52.102 .98 .15 .27 .53 
a. Dependent Variable: Pengawasan 
Residuals StatisticS' 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 27.59 34.55 31.00 2.132 31 
Residual -3.546 3.839 .000 1.546 31 
Std. Predicted Value -1.599 1.663 .000 1.000 31 
.I Residual -2.176 2.356 .000 .949 31 
....... ~ .. -
a. Dependent Variable: Pengawasan 
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